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RudyCT Academic Series 2025

Pendahuluan: Peta Strategi Nasional dan Orientasi Kebijakan
Eksekutif

Pemerintahan Indonesia di bawah kepemimpinan Presiden Prabowo
Subianto menandai era baru kebijakan eksekutif yang berorientasi pada
kedaulatan, nilai tambah domestik, dan investasi jangka panjang
pada sumber daya manusia. Empat fokus utamanya meliputi:

1. Ketahanan Pangan: swasembada dan pembangunan lumbung
pangan nasional melalui sistem rantai pasok dan irigasi modern.

2. Ketahanan Energi: transisi menuju bauran energi berkelanjutan
dan pembangunan infrastruktur energi yang memperkuat nilai
tambah domestik.

3. Hilirisasi Industri: percepatan industrialisasi nasional untuk
mengubah komoditas mentah menjadi produk bernilai tinggi.

4. Program Makan Bergizi Gratis (MBG): investasi strategis pada
gizi anak didik sebagai fondasi SDM unggul dan masa depan
bangsa.
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Keempat fokus tersebut tidak berdiri sendiri, berpuncak pada SDM
unggul sebagai modal peradaban bangsa menuju Indonesia Emas 2045.
Secara strategis, kebijakan ini mencerminkan pendekatan “integratif-
holistik” di mana sektor pangan, energi, industri, dan pendidikan
menjadi interlinked ecosystems yang saling menopang.

Bagian | - Ketahanan Pangan: Swasembada dan Lumbung Pangan
Nasional

1.1 Konsep Ketahanan Pangan dalam Konteks Manajemen Nasional

Ketahanan pangan bukan hanya soal ketersediaan bahan makanan,
melainkan sistem kompleks yang melibatkan produksi, distribusi,
akses, dan stabilitas. Menurut FAO, suatu negara dikatakan tangguh
pangan bila seluruh penduduknya memiliki akses fisik, sosial, dan
ekonomi terhadap pangan bergizi setiap saat.

Dalam konteks Indonesia, ketahanan pangan memiliki dimensi strategis
(kedaulatan), sosial (pemerataan), dan ekonomi (stabilisasi harga
dan nilai tambah).

1.2 Strategi Swasembada dan Infrastruktur Irigasi

Program pemerintah menargetkan Indonesia menjadi lumbung
pangan dunia 2045, dengan dukungan sistem irigasi dan modernisasi
alat pertanian. Pemerintah mengalokasikan Rp164,4 triliun (RAPBN
2026) untuk sektor ketahanan pangan.

Pendekatan yang ditempuh meliputi:

« Revitalisasi infrastruktur irigasi dan embung desa.

« Penguatan rantai pasok pangan (food supply chain) berbasis
digital.

« Integrasi dengan BUMN pangan dan koperasi petani.
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. Transformasi pertanian tradisional menjadi agroindustri
modern.

1.3 Studi Kasus: Lampung sebagai Lumbung Pangan Nasional

Provinsi Lampung menjadi contoh sukses penerapan strategi ini. Dengan
kolaborasi antara pemerintah daerah, TNI, dan Kementan, Lampung
menargetkan peningkatan produksi jagung dan kedelai hingga 200 ribu
ton/tahun.

Manajemen keberhasilan program ini terletak pada:

. Kolaborasi multi-pihak.

« Optimalisasi aset irigasi.

« Adopsi teknologi drone & sensor tanah.

« Integrasi petani ke dalam rantai pasok industri pakan ternak.
1.4 Tantangan dan Manajemen Risiko

« Fragmentasi lahan pertanian (ownership kecil).

« Fluktuasi harga input (pupuk, benih).

« Adaptasi terhadap iklim ekstrem.
Solusi manajerial: cluster-based farming, digitalisasi, dan agro-
(nsurance system.

Bagian Il - Ketahanan Energi: Bauran Energi dan Infrastruktur Nilai
Tambah

2.1 Arah Strategis Energi Nasional

Dalam Rencana Umum Energi Nasional (RUEN), target bauran energi
baru terbarukan (EBT) ditetapkan 23% pada 2025 dan 31% pada 2050.
Prinsipnya: Diversifikasi + Efisiensi + Kemandirian.
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Artinya, ketahanan energi tidak hanya soal cadangan fosil, tetapi juga
kemampuan mengelola transisi menuju energi hijau (green transition).

2.2 Pilar Kebijakan Energi

1. Bauran Energi: peningkatan porsi energi terbarukan (surya, angin,
bioenergi, panas bumi).

2. Nilai Tambah Domestik: gas dan batu bara diolah di dalam negeri
untuk petrokimia dan listrik.

3. Investasi Infrastruktur: pembangunan jaringan pipa gas
(Cirebon-Semarang, Dumai-Sei Mangke), terminal LNG, serta
smart-grid listrik nasional.

4. Reformasi Kebijakan & Tata Kelola Energi: pembentukan Energy
Sovereignty Council yang memantau stabilitas pasokan dan harga.

2.3 Implementasi Manajerial
« Penerapan governance & sustainability metrics (ESG).

« Pembangunan proyek dengan skema Public-Private Partnership
(PPP).

« Optimalisasi transfer teknologi dari investor asing.

« Integrasi dengan kebijakan industri dan hilirisasi (contoh: industri
baterai EV).

2.4 Tantangan dan Strategi
« Ketimpangan pasokan antar wilayah.
« Resistensi transisi dari energi fosil.

. Keterbatasan SDM di bidang teknologi energi.
Strategi: investasi riset EBT, pelatihan teknisi energi hijau, dan
insentif fiskal untuk perusahaan bertransisi.
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2.5 Studi Kasus: Jaringan Pipa Gas Nasional

Proyek Cirebon-Semarang (Cisem) meningkatkan efisiensi distribusi gas
hingga 40%, menurunkan biaya transportasi industri, dan memperkuat
daya saing manufaktur di Jawa Tengah.

Dari sudut manajemen proyek:

. Cisem adalah strategic portfolio project dengan risiko sosial,
finansial, dan lingkungan.

« Butuh sistem monitoring, audit energi, serta analisis risiko
multidimensi.

Bagian lll - Hilirisasi Industri: Strategi Nilai Tambah Nasional
3.1 Esensi Hilirisasi

Hilirisasi berarti mengolah bahan mentah menjadi barang bernilai tinggi.
Contoh klasik: dari nikel — baja — baterai EV — mobil listrik.

Ini bukan sekadar industri, tetapi strategi transformasi ekonomi
struktural.

3.2 Kontribusi Hilirisasi terhadap Ekonomi

Menurut Sekretariat Kabinet Rl (2024), program hilirisasi menambah
Rp158 triliun pada penerimaan negara dan membuka ribuan lapangan
kerja. Indonesia kini peringkat ke-13 dunia dalam nilai tambah
manufaktur.

Tujuannya:

« Mengurangi ketergantungan ekspor mentah.
« Meningkatkan domestic processing capacity.
« Mendorong inovasi industri dan teknologi.

« Meningkatkan PDB non-komoditas.
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3.3 Strategi Manajemen Industri

1. Integrasi Klaster: menciptakan ekosistem industri dari hulu-hilir
(contoh: kawasan industri Morowali untuk nikel).

2. Teknologi dan SDM: pelatihan operator, insinyur, dan ahli logistik.

3. Pembiayaan: kemitraan pemerintah-swasta dan insentif fiskal
untuk investasi downstream.

4. Governance: penegakan regulasi larangan ekspor mentah disertai
sistem pengawasan berbasis data.

5. ESG & Green Industry: setiap pabrik diwajibkan memenuhi
standar lingkungan dan efisiensi energi.

3.4 Studi Kasus: Nikel dan Tembaga

Hilirisasi nikel menciptakan rantai ekonomi baru: dari tambang — smelter
— stainless steel — EV battery.

o 2024: ekspor produk hilir nikel meningkat 150%.

« 2025-2030: potensi pasar baterai EV global $400 miliar.
Manajemen hilirisasi menuntut systems thinking — koordinasi
antara sektor energi, transportasi, dan SDM.

3.5 Tantangan
« Ketergantungan pada investor asing.
« Keterlambatan smelter.

« Isulingkungan & sosial.
Solusi: audit keberlanjutan, local content policy, dan insentif riset
teknologi lokal.
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Bagian IV - Program Makan Bergizi Gratis (MBG): Investasi SDM
Jangka Panjang

4.1 Latar Belakang

Program MBG merupakan implementasi nyata visi “SDM unggul untuk
Indonesia Emas.”

Gizi yang baik memperbaiki kualitas otak, produktivitas kerja, dan
kemampuan belajar.

Presiden Prabowo menegaskan MBG adalah “investasi jangka panjang
untuk masa depan bangsa.”

4.2 Skala dan Target

. Target nasional: 82 juta penerima manfaat (anak didik & ibu
hamil).

« Capaian 2025: 11.900 dapur, 35,4 juta penerima.

. Dampak ekonomi: menciptakan 290.000 lapangan kerja baru.
(Sumber: setneg.go.id, Agustus 2025)

4.3 Desain Program

1. Multi-Sector Governance: kolaborasi Kemendikbud, Kemenkes,
Kemenko PMK, dan Kemenkeu.

2. Pemberdayaan UMKM & Petani Lokal: bahan makanan
bersumber lokal.

3. Manajemen Gizi & Kualitas: SOP penyimpanan, pengawasan
sanitasi, dan kontrol mutu harian.

4. Digitalisasi Distribusi: sistem pelacakan penerima, dapur, dan
pengadaan pangan berbasis aplikasi.

4.4 Implementasi di Daerah
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Studi kasus Papua: MBG bekerja sama dengan gereja, sekolah, dan
BUMDesa untuk menyiapkan dapur komunitas.

Manajemen logistik menjadi kunci: supply chain pangan, tenaga masak,
transportasi, dan evaluasi hasil.

4.5 Dampak dan Evaluasi

Indikator keberhasilan:
« Penurunan stunting nasional dari 21,5 % (2023) ke <15 % (2027).
« Peningkatan angka kehadiran sekolah 5 %.
« Perbaikan skor literasi nasional.

« Peningkatan Human Capital Index (World Bank) menuju 0,70 pada
2030.

4.6 Tantangan
« Distribusi ke daerah 3T.
« Standar mutu dan keamanan pangan.

« Keberlanjutan pendanaan.
Solusi manajerial: franchise model dapur MBG, digital monitoring,
dan public-private food consortium.

Bagian V - Integrasi Empat Fokus Kebijakan
5.1 Sinergi dan Arsitektur Sistem

Empat fokus kebijakan ini terhubung dalam ekosistem pembangunan
nasional:

10
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Dampak terhadap SDM &

Pilar Fokus Strategis
9 Ekonomi

Ketahanan Swasembada, irigasi, Menjamin ketahanan sosial
Pangan rantai pasok dan ekonomi dasar
Ketahanan Bauran energi, nilai Mendorong industrialisasi
Energi tambah domestik berkelanjutan
Hilirisasi L kerja, ek

||r|sa§| Nilai tambah, manufaktur apa.ng.ar.l eqa sxspor
Industri bernilai tinggi
MBG Gizi anak didik, SDM unggul, pemerataan

pemberdayaan UMKM kesejahteraan

Empat pilar ini dapat divisualisasikan dalam kerangka Moral Arc of
National Development:

From Food — Energy — Industry — Human Capital — Nation’s
Legacy

5.2 Model Manajemen Terpadu

1. Strategic Planning: perencanaan jangka panjang berbasis
indikator makro.

2. Implementation Architecture: lembaga pelaksana lintas
kementerian.

3. Performance Dashboard: sistem monitoring digital untuk tiap
program.

4. Risk Governance: mekanisme audit sosial, keuangan, dan
lingkungan.

5. Feedback & Learning: evaluasi berbasis data dan perbaikan
kebijakan adaptif.

11
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Bagian VI - Refleksi dan Diskusi Kritis
6.1 Refleksi Filosofis

Empat fokus kebijakan ini sejatinya mengandung filosofi Si Tou Timou
Tumou Tou: manusia hidup untuk memanusiakan manusia.

Pangan menghidupi tubuh, energi menggerakkan peradaban, industri
mencipta nilai, dan pendidikan gizi membentuk manusia.

Kebijakan eksekutif ini menegaskan bahwa pembangunan tidak sekadar
growth-driven tetapi human-centered.

6.2 Pertanyaan Diskusi untuk Mahasiswa

1. Bagaimana integrasi antara kebijakan pangan dan hilirisasi dapat
menciptakan lapangan kerja baru di daerah Anda?

2. Apa tantangan utama dalam membangun bauran energi
berkelanjutan di Indonesia Timur?

3. Rancanglah model MBG berbasis UMKM lokal di kota Anda —
bagaimana rantai pasoknya dikelola?

4. Bagaimana Anda menerapkan prinsip Four-Eyes (transparansi dan
pengawasan) dalam proyek hilirisasi?

5. Bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi rantai
pasok pangan nasional?

Bagian VIl - Glosarium
Istilah Definisi

EBT (Energi Baru Energi bersumber dari alam yang dapat
Terbarukan) diperbaharui seperti surya, angin, air, biomassa.

12
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Istilah
Hilirisasi Industri

Supply Chain
Pangan

MBG

Kedaulatan Pangan

Value Added (Nilai
Tambah)

Public-Private
Partnership (PPP)

Human Capital
Index (HCI)
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Definisi
Pengolahan bahan mentah menjadi produk

bernilai tambah tinggi.

Jaringan produksi, distribusi, penyimpanan,
hingga konsumsi pangan.

Program Makan Bergizi Gratis, inisiatif pemerintah
untuk anak didik dan ibu hamil.

Hak suatu negara untuk mengatur sistem
produksi dan distribusi pangan secara mandiri.

Peningkatan nilai ekonomi setelah proses
pengolahan atau inovasi industri.

Skema kerja sama antara pemerintah dan swasta
untuk proyek infrastruktur publik.

Indikator Bank Dunia untuk mengukur potensi
ekonomi manusia berdasarkan kesehatan dan
pendidikan.

Bagian VIII - Daftar Pustaka

1. Sekretariat Kabinet Republik Indonesia. (2024-2025). Program
Hilirisast Industri dan Ketahanan Energ..

2. Kementerian Sekretariat Negara RI. (2025). Program Makan Bergizi
Gratis: Investasi SDM Unggul.

3. DetikNews. (2025). “Prabowo: Rl harus jadi lumbung pangan

dunia.”

4. FAO. (2023). State of Food Security and Nutrition in the World.
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5. IESR. (2019). Studi Kebutuhan Investasi Energi di Indonesia.

6. Neraca.co.id. (2024). Perkuat Diplomasi Industri Indonesia di
Tingkat Global.

7. BPHN. (2014). PP No. 79/2014 tentang Kebijakan Energi Nasional.

8. Mediakeuangan.kemenkeu.go.id. (2025). Implementasi Program
MBG.

9. Ember Energy Report. (2023). Clean Energy Expansion in Indonesia.

10. Gunbuster Nickel Industry. (2022). “Jokowi: Hilirisasi adalah
Gerbang Emas Indonesia.”

Penutup

Keempat fokus utama kebijakan eksekutif Indonesia bukan sekadar
program teknokratis, tetapi fondasi transformasi struktural bangsa.
Mereka mengarah pada model pembangunan berkelanjutan berbasis
nilai tambah, kemandirian energi, ketahanan pangan, dan SDM
unggul.

Bagi dunia pendidikan dan manajemen, kebijakan ini adalah living
laboratory — ruang belajar dinamis tempat teori manajemen strategis
diuji dalam skala nasional.

Indonesia 2045 bukan hanya mimpi ekonomi, melainkan proyek
peradaban.

Dan di sanalah peran manajemen modern, berpadu dengan etika, data,
dan visi kemanusiaan.

14
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THE MORAL ARC of
NATIONAL DEVELOPMENT

From Food = Energy = Industry - Human Capital = Legacy

FOOD ENERGY HUMAN CAPITAL

Swasembada Bauran Energi Program Makan
dan dan Infrastruktur Bergizi Gratis
Lumbung Pangan Nilai Tambah

HUMAN CAPITAL

Program Makan Bergizi
Gratis
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THE MORAL ARC of
NATIONAL DEVELOPMENT

From Food = Energy = Industry = Human Capital- Legacy

FOOD INDUSTRY HUMAN CAPITAL
Swampbada Nilai Tambah Program
dan dan Penguatan Makan Bergizi
Lumbung Pangan Manufaktur Gratis

LEGACY
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PEMBAHASAN AKADEMIK TENTANG EMPAT FOKUS
UTAMA

Berikut ini adalah penjelasan akademik tentang empat fokus utama
kebijakan eksekutif Pemerintah Indonesia—(1) Ketahanan Pangan, (2)
Ketahanan Energi, (3) Hilirisasi Industri, serta (4) Program Makan Bergizi
Gratis (MBG) bagi anak-didik—dengan contoh, data/target, dan konteks
manajerial-strategis untuk diaplikasikan dalam pembelajaran generasi
muda, khususnya dalam ranah manajemen perubahan, disrupsi industri,
dan pembangunan SDM.

1. Ketahanan Pangan: Swasembada dan Lumbung Pangan dengan
Dukungan Rantai Pasok dan Irigasi

1.1 Konteks dan urgensi

Ketahanan pangan merupakan aspek strategis dalam pembangunan
nasional karena berkaitan langsung dengan kedaulatan negara, stabilitas
sosial, dan kualitas sumber daya manusia. Bagi Indonesia, dengan
karakteristik geografis kepulauan, populasi besar, dan kerentanan
terhadap perubahan iklim eksternal (impor pangan, fluktuasi harga
komoditas global), maka memperkuat swasembada pangan dan
mengembangkan “lumbung pangan” nasional merupakan keharusan.
Pada pemerintahan Prabowo Subianto ditegaskan bahwa Indonesia
"harus swasembada pangan dan jadi lumbung pangan dunia”. (Detik
News)

Dari perspektif manajemen strategis, kebijakan ini menuntut pendekatan
holistik: mulai dari hulu (produksi, irigasi, benih, teknologi) hingga hilir

17
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(rantai pasok, logistik, penyimpanan, distribusi). Kegagalan satu segmen
akan menghambat seluruh ekosistem.

1.2 Fokus kebijakan dan elemen kunci

Beberapa elemen pokok kebijakan ketahanan pangan yang menjadi
fokus antara lain:

Swasembada produksi pangan pokok, terutama komoditas
strategis seperti padi, jagung, kedelai, dan pangan ternak/pakan.
Sebagai contoh, di Lampung Pemprov berkomitmen menjadi
lumbung pangan nasional melalui produksi kedelai dan jagung
bersama TNI dan Kementan. (Detik News)

Pengembangan kawasan lumbung pangan atau zona produksi
intensif dengan dukungan infrastruktur (irigasi, jalan produksi,
gudang) agar produktivitas meningkat. Misalnya dalam dokumen
lama Kementan disebut bahwa visi menjadikan Indonesia lumbung
pangan dunia pada 2045. (PPID Kementan)

Penguatan rantai pasok (supply chain): mulai dari input produksi
(benih, pupuk, alat mesin pertanian) — proses produksi —
penyimpanan/garap — pengolahan/produk hilir — distribusi ke
konsumen. Sebuah opini menegaskan bahwa pengembangan
sistem pangan berkelanjutan “membutuhkan komitmen sangat
besar... terutama untuk tidak mudah tergoda proyek-pragmasis
namun tak berkelanjutan”. (Detik News)

Infrastruktur irigasi serta ketahanan air - karena pertanian pada
skala besar sangat tergantung pada kemudahan pengairan,
terutama di musim kemarau atau wilayah rawan kekeringan. Meski
tak selalu secara eksplisit disebut dalam tiap artikel, pembangunan
kawasan lumbung pangan implikasinya adalah pengembangan
irigasi maupun sistem pengairan.
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Kebijakan anggaran dan alokasi prioritas— untuk memastikan
produksi pangan nasional mampu menahan tekanan impor dan
volatilitas pasar global. Sebagai contoh, dalam RAPBN 2026
dialokasikan Rp 164,4 triliun untuk penguatan ketahanan pangan
nasional. (Detik News)

1.3 Target, capaian, dan tantangan

Dalam rilis program ketahanan pangan, disebut bahwa anggaran
Rp 164,4 triliun akan dialokasikan di RAPBN 2026 untuk penguatan
ketahanan pangan. (Detik News)

Dokumen dan opini menunjukkan bahwa swasembada pangan kini
tidak sekadar harapan, tetapi telah ditabalkan sebagai gerakan
nasional. (Detik News)

Tantangan: pengembangan sistem yang inklusif, basis produksi
yang merata antar wilayah (tidak hanya di Jawa), efisiensi rantai
pasok (termasuk penyimpanan hasil panen) dan adaptasi terhadap
perubahan iklim/geografis. Sebuah tulisan menekankan bahwa
sistem pangan berkelanjutan memerlukan perhatian terhadap
keberlanjutan ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan. (Detik
News)

1.4 Studi kasus: Lumbung Pangan di Lampung

Sebagai ilustrasi manajerial, di Provinsi Lampung, Gubernur Rahmat
Mirza menegaskan komitmen daerah menjadi lumbung pangan nasional
dengan sinergi TNI dan Kementerian Pertanian untuk produksi kedelai
dan jagung. (Detik News)

Dari sisi manajemen:

Pembentukan kemitraan antar lembaga (Pemprov, TNI, Kementan)
menandakan pentingnya kolaborasi lintas fungsi.
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Fokus komoditas strategis (kedelai dan jagung) karena nilai
multiplier bagi pakan ternak — industri peternakan — konsumsi.

Tantangan: memastikan produksi komoditas ini skala besar,
mencapai produktivitas, mengatasi distraksi dari impor murah,
serta memastikan distribusi dan penyimpanan memadai.

1.5 Implikasi Manajerial dan Pelajaran untuk Mahasiswa Milenial

Dari sudut manajemen, kebijakan ketahanan pangan dapat diajarkan
melalui modul-manajemen perubahan dan disrupsi:

Perlu kepemimpinan visioner (menampilkan visi “lumbung
pangan nasional”) dan change management agar para petani,
birokrasi daerah, serta pelaku agri-bisnis siap bertransformasi.

Transformasi digital dan teknologi (contoh: irigasi pintar, sistem
rantai pasok digital, monitoring produksi) menjadi kunci agar
sistem tidak hanya tradisional.

Keberlanjutan: bukan hanya produksi jangka pendek, tetapi sistem
yang resilient menghadapi perubahan iklim, gangguan logistik,
globalisasi pangan.

Modularisasi: mahasiswa dapat menganalisis bagaimana program
produksi — pengolahan — distribusi harus terintegrasi secara
strategis agar tercipta “nilai tambah” (value added) di sektor
pangan, yang akan kita sambung di bagian hilirisasi.

2. Ketahanan Energi: Bauran Energi, Nilai Tambah Domestik, dan
Investasi Infrastruktur

2.1 Konteks dan urgensi

Ketahanan energi adalah salah satu pilar penting pembangunan nasional
karena ketersediaan energi yang andal, terjangkau, dan berkelanjutan
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menjadi dasar bagi pertumbuhan ekonomi, pengembangan industri, dan
kemandirian negara. Untuk Indonesia, sebagai negara dengan sumber
daya energi yang melimpah sekaligus kebutuhan yang terus tumbubh,
kebijakan energi yang tepat sangat krusial. Dokumen Rencana Umum
Energi Nasional (RUEN) mengatur strategi energi nasional. (Sekretariat
Kabinet Republik Indonesia)

Dari sudut manajemen strategis, ketahanan energi menuntut integrasi
antara kebijakan pemerintah, investasi swasta, teknologi baru (termasuk
energi terbarukan), serta hubungan dengan sektor industri dan
manufaktur.

2.2 Fokus kebijakan dan elemen kunci

Elemen-kunci kebijakan ketahanan energi pada pemerintahan saat ini
meliputi:

« Bauran Energi: Upaya peningkatan proporsi energi baru dan
terbarukan (EBT) untuk mengurangi ketergantungan pada bahan
bakar fosil, yang sekaligus mendukung mitigasi perubahan iklim.
Dalam studi kebutuhan investasi energi disebut target EBT sebesar
23 % pada tahun 2025 dan 31 % pada 2050. (IESR)

« Nilai Tambah Domestik: Memastikan bahwa sumber daya energi
(seperti gas, minyak, batu bara, EBT) tidak hanya diekspor mentah,
tetapi diolah di dalam negeri untuk menciptakan nilai tambah,
lapangan kerja, dan menguatkan ekosistem industri. Sebuah tulisan
menyebut bahwa Indonesia menempati peringkat ke-13 dunia
dalam nilai tambah manufaktur (yang berkaitan dengan
energi/industri) pada tahun 2024. (Neraca)

« Investasi Infrastruktur Energi: Pembangunan jaringan pipa gas,
regasifikasi, pembangkit EBT, jaringan listrik nasional, transmisi,
serta infrastruktur pendukung lainnya. Contoh: pembangunan
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jaringan pipa gas Cirebon—-Semarang dan Dumai-Sei Mangke.
(migas.esdm.go.id)

Kebijakan pengelolaan sumber energi dan kelembagaan: Dalam
PP 79/2014 disebut bahwa sumber energi tidak dijadikan hanya
komoditas ekspor semata, tetapi sebagai modal pembangunan
nasional. (BPHN)

2.3 Target, capaian, dan tantangan

Target EBT mencapai 23% dari bauran energi primer pada tahun
2025, dan 31% pada tahun 2050. (IESR)

Per data tahun 2023, energi terbarukan menyumbang sekitar 19%
(65 TWh) dari bauran listrik Indonesia (on-grid dan off-grid)
menurut laporan. (Ember Energy)

Tantangan: investasi besar yang diperlukan untuk transformasi
energi; regulasi dan birokrasi yang kompleks; kebutuhan teknologi
dan kapabilitas lokal; kestabilan pasokan serta fluktuasi harga
energi global; transisi dari batu bara/BBM ke EBT yang memerlukan
waktu dan adaptasi sosial/ekonomi.

2.4 Studi kasus: Infrastruktur pipa gas dan regasifikasi

Misalnya, pembangunan jaringan pipa gas Cirebon-Semarang dan
Dumai-Sei Mangke menunjukkan bagaimana infrastruktur energi
digarap untuk mendukung konektivitas, efisiensi logistik energi dan nilai
tambah domestik. (migas.esdm.go.id)

Dari sudut manajemen:

Infrastruktur merupakan proyek berskala besar (mega-project)
yang membutuhkan tata kelola risiko, stakeholder management,
serta pengelolaan perubahan (change management) karena
dampak sosial maupun lingkungan.

22


https://migas.esdm.go.id/post/Kementerian-ESDM-Tegaskan-Peran-Strategis-Indonesia-dalam-Ketahanan-Energi-Kawasan?utm_source=chatgpt.com
https://bphn.go.id/data/documents/14pp079.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://iesr.or.id/wp-content/uploads/2019/11/Studi-Kebutuhan-Investasi-Energi-di-Indonesia.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://ember-energy.org/id/laporan/ekspansi-energi-bersih-indonesia-dapat-mendorong-pertumbuhan-dan-kesetaraan/?utm_source=chatgpt.com
https://migas.esdm.go.id/post/Kementerian-ESDM-Tegaskan-Peran-Strategis-Indonesia-dalam-Ketahanan-Energi-Kawasan?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarwmingkeng: Empat Fokus Utama Kebijakan Eksekutif

Presiden Prabowo Subianto -
Pangan, Energi, Hilirisasi, Dan SDM Unggul/MBG

Keterlibatan swasta dan publik, model pembiayaan, serta
pemanfaatan teknologi (misalnya regasifikasi terapung) menjadi
bagian kunci strategi.

Penguatan nilai tambah domestik menuntut ditanamkannya link ke
industri manufaktur dan hilirisasi sektor energi (misalnya gas —
petrokimia, batu bara — pembangkit dan hasil listrik) agar ekonomi
tak hanya bergantung komoditas mentah.

2.5 Implikasi Manajerial dan Pelajaran untuk Mahasiswa Milenial

Peran manajemen strategis: menyusun peta jalan (roadmap)
transformasi energi nasional, mengidentifikasi faktor-kritis
keberhasilan (key success factors) seperti teknologi, modal,
regulasi, dan SDM.

Manajemen proyek dan portofolio: proyek infrastruktur energi
besar memerlukan monitoring, pengendalian anggaran, risiko,
stakeholder (termasuk masyarakat terdampak) serta governance
yang baik.

Keluwesan (flexibility) dan adaptasi: teknologi energi terus
berubah, dunia menghadapi disrupsi (energi terbarukan, baterai,
hydrogen)—organisasi harus adaptif.

Hubungan dengan manajemen perubahan: transisi energi
memerlukan perubahan budaya industri, pelatihan SDM, dan
perubahan model bisnis dari komoditas ke layanan energi.

Sinergi antar sektor: energi tidak berdiri sendiri—terkait dengan
industri manufaktur, pangan (energi untuk pertanian), transportasi,
dan lingkungan.

3. Hilirisasi Industri: Nilai Tambah Dalam Negeri dan Penguatan
Manufaktur
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3.1 Konteks dan urgensi

Hilirisasi industri adalah proses mengubah bahan mentah menjadi
produk setengah jadi atau jadi dengan nilai tambah yang lebih tinggi di
dalam negeri. Kebijakan ini penting bagi Indonesia karena selama ini
banyak komoditas ekspor diekspor dalam bentuk bahan mentah,
sehingga keuntungan utama (value capture) lebih banyak dinikmati
pihak luar, dan nilai tambah dalam negeri relatif rendah. Dengan
semakin meningkatnya disrupsi global dan persaingan manufaktur,
memperkuat industri dalam negeri melalui hilirisasi menjadi strategi
penting untuk kemandirian ekonomi dan penciptaan lapangan kerja.

Bagi manajemen strategis, ini menuntut transformasi rantai nilai (value
chain), upgrade teknologi, pengembangan klaster industri, serta
manajemen ekosistem industri.

3.2 Fokus kebijakan dan elemen kunci
Elemen-kunci kebijakan hilirisasi industri adalah:

. Larangan/aturan ekspor bahan mentah (raw material) dari
komoditas strategis seperti nikel, tembaga, bauksit, untuk menjaga
bahan baku tetap berada di dalam negeri dan diproses lebih lanjut.
Sebuah artikel menyebut bahwa program hilirisasi menghasilkan
tambahan penerimaan negara Rp 158 triliun dari komoditas
tersebut. (Sekretariat Kabinet Republik Indonesia)

« Pengembangan manufaktur nasional yang berdaya saing:
meningkatkan persentase nilai tambah produk industri dalam
negeri. Sebuah publikasi menyebut Indonesia menempati
peringkat ke-13 dunia dalam nilai tambah manufaktur tahun 2024
dan nomor satu di ASEAN. (Neraca)

« Ekosistem industri terintegrasi: mulai dari komoditas, smelter,
industri pengolahan, hingga produk siap ekspor atau substitusi

24


https://setkab.go.id/program-hilirisasi-industri-tingkatkan-pendapat-negara-rp158-triliun/?utm_source=chatgpt.com
https://www.neraca.co.id/article/227510/perkuat-diplomasi-industri-indonesia-di-tingkat-global?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarwmingkeng: Empat Fokus Utama Kebijakan Eksekutif

Presiden Prabowo Subianto -
Pangan, Energi, Hilirisasi, Dan SDM Unggul/MBG

impor. Sebagai contoh, Presiden Joko Widodo menegaskan
pentingnya hilirisasi sebagai gerbang emas Indonesia. (PT GNI)

Peningkatan daya saing dan ekspor produk unggulan: hilirisasi
juga berorientasi pada peningkatan ekspor produk industri yang
bernilai tambah tinggi. Sebuah artikel menyebut bahwa percepatan
hilirisasi sektor industri berdampak positif pada kesejahteraan
rakyat. (Sekretariat Kabinet Republik Indonesia)

3.3 Target, capaian, dan tantangan

Dari keterangan di situs resmi, program hilirisasi telah “berhasil
membuka ribuan lapangan kerja serta menambah pendapatan
negara sebesar Rp 158 triliun”. (Sekretariat Kabinet Republik
Indonesia)

Tantangan utama: mempercepat perubahan dari industri berbasis
bahan mentah ke manufaktur canggih, meningkatkan teknologi
dan inovasi dalam industri dalam negeri, mengatasi kendala
regulasi dan investasi, serta menciptakan ekosistem yang
mendukung (SDM, R&D, fasilitas, rantai pasok lokal).

Dari perspektif manajemen perubahan: perlu transformasi mindset,
dari bisnis komoditas ke bisnis nilai tambah; perlu kerjasama antara
pemerintah, industri, perguruan tinggi, lembaga R&D; dan
penguatan klaster industri di wilayah-wilayah strategis.

3.4 Studi kasus: Hilirisasi nikel dan tembaga

Misalnya, Indonesia menegaskan bahwa hilirisasi komoditas
tembaga/nikel harus menghasilkan turunan produk di dalam negeri agar
muncul industri baru dan nilai tambah. Presiden Widodo menyebut hal
ini sebagai "gerbang emas”. (PT GNI)

Dalam konteks manajemen:
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Strategi pengembangan klaster industri: misalnya smelter,
pengolahan, manufaktur downstream, produk ekspor.

Manajemen rantai pasok lokal: memastikan bahan baku tersedia
dan diolah di dalam negeri sehingga menciptakan multiplier effect
ekonomi di daerah.

Pengelolaan stakeholder dan regulasi: pemerintah harus
memberikan insentif, regulasi yang jelas, perlindungan terhadap
industri dalam negeri agar dapat bersaing.

Penilaian kinerja: melalui indikator-nilai tambah, ekspor
manufaktur, lapangan kerja, investasi masuk (FDI), serta
pertumbuhan industri lokal.

3.5 Implikasi Manajerial dan Pelajaran untuk Mahasiswa Milenial

Mahasiswa diajak memahami bagaimana manajemen strategi
industri mengubah struktur ekonomi nasional—dari berbasis
ekstraksi komoditas ke manufaktur berdaya saing.

Pengembangan kompetensi “flexible manufacturing”, adopsi
teknologi Industri 4.0, digitalisasi, internet of things (loT), otomasi
dalam manufaktur akan menjadi kunci agar hilirisasi bukan sekadar
pengolahan manual konvensional tetapi upgrade kualitas dan
produktivitas.

Studi kasus lokal Indonesia dapat melibatkan analisis klaster
industri (nikel, tembaga, sawit, perikanan), bagaimana pemerintah
dan sektor swasta membentuk kemitraan strategis dan bagaimana
perubahan organisasi terjadi dalam industri tersebut.

Dari kacamata manajemen perubahan: hilirisasi menuntut
perubahan besar dalam struktur organisasi, proses bisnis, sumber
daya manusia, dan budaya industri—topik yang sangat relevan
untuk pengajaran manajemen generasi milenial.
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4. Program Makan Bergizi Gratis (MBG) untuk Anak Didik sebagai
Investasi SDM Jangka Panjang

4.1 Konteks dan urgensi

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) adalah tema utama dalam
era transformasi industri, disrupsi teknologi, dan persaingan global.
Salah satu indikasi penting adalah status gizi anak-didik: anak yang
sehat, cukup gizi, dan mendapat kesempatan belajar dengan baik akan
lebih siap menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu,
pemerintah Indonesia meluncurkan inisiatif nasional Program Makan
Bergizi Gratis (MBG) sebagai salah satu langkah strategis untuk
mendukung investasi SDM jangka panjang.

Dalam pidatonya, Presiden Prabowo Subianto menyebut bahwa program
MBG adalah investasi untuk masa depan bangsa. (Setneg)

4.2 Fokus kebijakan dan elemen kunci
Elemen-kunci kebijakan MBG meliputi:

. Sasaran penerima: anak-didik dari tingkat pendidikan dasar
hingga menengah serta ibu hamil/menyusui, kelompok rentan gizi.
Sebagai contoh, laporan menyebut bahwa program MBG telah
dibangun 11.900 dapur yang melayani 35,4 juta anak dan ibu hamil
hingga pertengahan Oktober 2025. (Setneq)

 Investasi gizi = investasi SDM: program ini mencerminkan
paradigma bahwa intervensi gizi sejak usia dini akan berdampak
jangka panjang terhadap kapasitas belajar, produktivitas, dan
potensi ekonomi bangsa. Laman resmi menyebut bahwa MBG
memiliki korelasi erat dengan peningkatan kualitas SDM Indonesia.

(Setneq)
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Penguatan ekonomi lokal dan pemberdayaan UMKM: program
MBG juga memberdayakan ekonomi daerah karena dapur/dewan
makanan lokal, pengadaan pangan, pelibatan UMKM/petani lokal
dalam penyediaan bahan baku makanan. (Media Keuangan)

Standar operasional, kualitas pangan, dan keamanan pangan:
karena distribusi massal makanan bergizi menuntut sistem
manajemen mutu, kontrol pangan, keamanan makanan dan
sanitasi yang sangat baik.

4.3 Target, capaian, dan tantangan

Target: Presiden menyebut target "82 juta penerima manfaat” yang
akan terwujud secara bertahap. (Setneg)

Capaian hingga pertengahan Oktober 2025: 11.900 dapur MBG
telah dibangun melayani 35,4 juta anak dan ibu hamil (~35% dari
target nasional) menurut keterangan resmi. (Setneq)

Sasaran lain dalam laporan: Program telah menjangkau 20 juta
anak sekolah, anak belum sekolah, ibu hamil/menyusui pada
Agustus 2025. (Setneq)

Tantangan: Infrastruktur dapur belum merata (termasuk di wilayah
timur Indonesia), standar pencatatan dan pengawasan mutu
pangan, logistik distribusi, risiko keracunan makanan/kejadian
tidak diinginkan (walaupun laporan menyebut tingkat
penyimpangan sangat kecil). (Setneg)

4.4 Studi kasus: Implementasi MBG di Papua

Sebagai ilustrasi, dalam artikel disebut bahwa di Papua program MBG
sedang didukung sebagai langkah konkret memastikan anak-anak
mendapatkan akses makanan bergizi dan kesempatan tumbuh sehat
serta cerdas. (Setneqg)

Dari sisi manajemen:
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Perlu manajemen logistik dan rantai pasok yang efisien: pengadaan
bahan pangan lokal, dapur/pusat produksi makanan, distribusi ke
sekolah dan rumah tangga.

Manajemen mutu dan risiko: pengendalian keamanan pangan,
standar sanitasi, monitoring kualitas.

Manajemen perubahan organisasi: sekolah, pemerintah daerah,
penyedia makanan (UMKM) harus bekerja sama, membentuk
sistem yang baru, termasuk pelaporan dan akuntabilitas.

Pengukuran hasil (outcome): bukan hanya jumlah sasaran yang
dilayani, tetapi juga perubahan status gizi, ketuntasan belajar, dan
potensi SDM di masa depan—ini perlu pendekatan evaluasi
berbasis data.

4.5 Implikasi Manajerial dan Pelajaran untuk Mahasiswa Milenial

Model manajemen inter-sektor: MBG melibatkan Kementerian
Pendidikan, Kementerian Kesehatan, Kementerian Koperasi/UMKM,
pemerintah daerah. Mahasiswa belajar bagaimana mengelola
program multisektor.

Manajemen proyek skala nasional: penganggaran besar, target
nasional, pelibatan ratusan ribu dapur/sek sekolah/ibu hamil.
Bagaimana menyusun timeline, alokasi sumber daya, mengukur
kinerja, mengendalikan risiko.

Manajemen kualitas dan inovasi pelayanan: bagaimana membuat
sistem penyediaan makanan bergizi yang efisien dan aman—
termasuk inovasi dalam menu, teknologi pengolahan, keterlibatan
petani/UMKM lokal.

Strategi SDM jangka panjang: MBG sebagai investasi SDM artinya
manajemen harus menyadari bahwa hasilnya bukan instan—
melainkan dalam jangka menengah-panjang di mana generasi
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anak didik yang sehat dan siap kerja akan menjadi pilar
pembangunan.

5. Sinergi Antar Empat Fokus Kebijakan & Integrasi Manajemen
Strategis

5.1 Keterkaitan antara keempat fokus

Keempat fokus kebijakan tersebut tidak berdiri sendiri melainkan saling
terkait dan membentuk ekosistem strategi nasional:

Ketahanan pangan (fokus 1) menyediakan bahan pangan yang
dibutuhkan oleh masyarakat dan industri (termasuk industri
pengolahan makanan).

Ketahanan energi (fokus 2) menyediakan pasokan energi yang
andal untuk sektor pertanian, manufaktur, logistik, infrastruktur
irigasi, rantai pasok pangan.

Hilirisasi industri (fokus 3) menuntut bahwa bahan mentah (baik
dari sektor pertanian/komoditas maupun energi) diolah menjadi
produk bernilai tambah di dalam negeri, meningkatkan daya saing
dan lapangan kerja.

MBG (fokus 4) menargetkan SDM generasi muda yang sehat dan
produktif, yang pada gilirannya akan memasuki dunia kerja
(termasuk sektor industri/manufaktur) dan mendukung
pembangunan ekonomi nasional.

Dari perspektif manajemen strategis: menggambarkan bagaimana suatu
visi nasional (kedaulatan pangan, energi, industri, SDM unggul)
dioperasionalisasikan melalui empat arena kebijakan utama yang saling
memperkuat. Untuk generasi milenial, ini menjadi pelajaran klasikal
bahwa strategi nasional besar harus diubah menjadi program-
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operasional di level mikro (daerah, sekolah, industri) yang memerlukan
manajemen perubahan dan keluwesan.

5.2 Kerangka manajemen strategis untuk pengajaran
Mahasiswa dapat diajak untuk memahami kerangka sebagai berikut:

. Analisis lingkungan eksternal (PESTEL): kondisi geopolitik
pangan/energi, perubahan iklim, disrupsi teknologi, global supply
chain.

« Visi dan misi kebijakan nasional: misalnya visi menjadi lumbung
pangan dunia, manufaktur berdaya saing, SDM unggul 2045.

. Strategi dan area fokus: keempat fokus kebijakan di atas.

. Implementasi dan inisiatif operasional: kawasan lumbung
pangan, jaringan pipa gas/regasifikasi, smelter/hilirisasi, dapur
MBG/sekolah.

« Pengukuran dan target capaian: target bauran EBT 23%/31%,
anggaran Rp 1644 triliun untuk pangan, MBG target 82 juta
penerima, nilai tambah industri Rp 158 triliun, dll.

« Manajemen perubahan dan kapasitas organisasi: adaptasi
teknologi, pelatihan SDM, kolaborasi antar sektor publik/swasta.

 Risiko dan tantangan: iklim, logistik, regulasi, keamanan pangan,
investasi, perubahan teknologi cepat.

« Feedback dan pembelajaran: monitoring, evaluasi, penguatan
sistem, serta fleksibilitas kebijakan.

5.3 Contoh integratif: bagaimana sebuah daerah bisa
mengimplementasikan keempat fokus
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Misalnya sebuah provinsi di Indonesia (contoh fiktif/terinspirasi) akan
menjadi “kawasan lumbung pangan dan industri pengolahan” dengan
energi terbarukan.

« Provinsi tersebut membangun kawasan irigasi modern untuk
produksi padi/jagung (ketahanan pangan) dan membangun
jaringan pembangkit biomassa atau tenaga surya (ketahanan
energi).

« Kemudian, di kawasan yang sama dikembangkan pabrik
pengolahan jagung menjadi pakan ternak atau makanan olahan
(hilirisasi industri), menciptakan lapangan kerja lokal.

« Selanjutnya, di sekolah-sekolah di provinsi tersebut
diimplementasikan MBG untuk anak-didik, menggunakan produk
lokal pangan olahan dan energi yang dihasilkan secara lokal,
sehingga memperkuat link antara kebijakan nasional ke level
mikro.

« Manajemen di tingkat provinsi harus mengkoordinasikan pemprov,
dinas pertanian / energi / industri / pendidikan / kesehatan, serta
pelaku swasta/UMKM.

« Keberhasilan diukur tidak hanya dari target-produksi atau
penerima MBG, tetapi juga dampak jangka panjang terhadap
kualitas SDM (misalnya penurunan stunting, peningkatan prestasi
belajar, peningkatan lapangan kerja industri lokal).

5.4 Tantangan manajerial besar dan disrupsi

Dalam implementasi keempat fokus ini, terdapat tantangan manajerial
yang khas untuk era disrupsi:

« Flexibility (keluwesan): kebijakan harus mampu menyesuaikan
dengan perubahan teknologi (misalnya energi terbarukan,

32



Rudy C Tarwmingkeng: Empat Fokus Utama Kebijakan Eksekutif

Presiden Prabowo Subianto -
Pangan, Energi, Hilirisasi, Dan SDM Unggul/MBG

pertanian presisi), kondisi ekonomi global (ketergantungan impor),
dan perubahan sosial (demografi, preferensi generasi muda).

Change management: petani tradisional, pekerja manufaktur
lama, sistem pangan lama, sekolah yang belum siap
mengimplementasikan MBG—semuanya harus mengalami
perubahan budaya organisasi.

Digitalisasi dan teknologi: rantai pasok pangan digital,
monitoring irigasi dengan loT, smart grid energi, manufaktur
digital, aplikasi manajemen MBG—ini adalah bagian dari revolusi
industri 4.0.

Kolaborasi multisektor: pemerintah pusat, daerah, swasta,
komunitas, akademisi—manajemen harus mengelola ekosistem ini.

Manajemen risiko dan keberlanjutan: perubahan iklim,
gangguan rantai global, fluktuasi harga komoditas, keamanan
pangan (contoh MBG risikonya: keracunan makanan), dan
kebutuhan untuk menjaga dampak sosial dan lingkungan.

Pengukuran dan akuntabilitas: bagaimana mengukur “nilai
tambah”, “ketahanan”, "kualitas SDM”, “lapangan kerja”,
“pertumbuhan industri” — serta bagaimana menjamin transparansi
dan akuntabilitas.

6. Rekomendasi untuk Pengajaran Modul Manajemen (untuk
Generasi Milenial)

Dengan latar belakang keempat fokus kebijakan, berikut beberapa
rekomendasi untuk desain modul ajar dalam konteks manajemen:

6.1 Struktur Modul
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Pendahuluan: menjelaskan konsep ketahanan pangan, energi,
hilirisasi industri, dan investasi SDM (MBG) dalam kerangka
pembangunan nasional, serta relevansinya dalam manajemen
perubahan dan disrupsi.

Bagian 1: Ketahanan Pangan

o Teori: kedaulatan pangan, rantai pasok agribisnis, irigasi
sebagai infrastruktur vital

o Kasus Indonesia: lumbung pangan Lampung, anggaran Rp
164,4 triliun, target swasembada.

o Aktivitas: analisis SWOT kawasan lumbung pangan, simulasi
pengembangan rantai pasok.

Bagian 2: Ketahanan Energi

o Teori: ketahanan energi, transformasi energi, bauran energi,
nilai tambah domestik

o Kasus Indonesia: target EBT 23%/31%, pembangunan pipa
gas.

o Aktivitas: studi kasus proyek infrastruktur energi, manajemen
proyek dan risiko.

Bagian 3: Hilirisasi Industri

o Teori: rantai nilai (value chain), manufaktur berdaya saing,
industri 4.0

o Kasus Indonesia: nilai tambah Rp 158 triliun, peringkat
manufaktur ke-13 dunia.

o Aktivitas: workshop mendesain klaster industri lokal, analisis
stakeholder dan regulasi.

Bagian 4: Program MBG dan Investasi SDM
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o Teori: investasi SDM, gizi dan prestasi belajar,
pengembangan modal manusia

o Kasus Indonesia: target 82 juta penerima, 11.900 dapur, 35,4
juta anak & ibu hamil.

o Aktivitas: simulasi program MBG di sebuah kabupaten,
pengukuran hasil dan monitoring.

« Bagian 5: Integrasi dan Aplikasi Manajerial
o Menghubungkan keempat fokus sebagai ekosistem strategis

o Modul manajemen perubahan, digitalisasi, adaptasi,
kolaborasi multisektor

o Kuis reflektif dan studi kasus integratif (contoh: daerah yang
menggabungkan pangan, energi, industri, SDM)

« Penutup: refleksi dan tugas akhir: mahasiswa merancang rencana
intervensi strategis di satu wilayah (misalnya kabupaten) yang
menerapkan keempat fokus kebijakan tersebut.

6.2 Metode Pengajaran

« Narasi akademik yang kontekstual: mengaitkan teori manajemen
strategis, rantai nilai, manajemen proyek dengan kebijakan
nasional nyata.

« Studi kasus berbasis Indonesia: gunakan data dan contoh di atas
agar mahasiswa dapat melihat realitas lokal.

« Infografik dan visualisasi: contohnya peta kawasan lumbung
pangan, grafik bauran energi, diagram rantai nilai hilirisasi, skema
MBG.

35



Rudy C Tarwmingkeng: Empat Fokus Utama Kebijakan Eksekutif

Presiden Prabowo Subianto -
Pangan, Energi, Hilirisasi, Dan SDM Unggul/MBG

Kuis reflektif: misalnya “Apa hambatan terbesar bagi transformasi
energi di daerah Anda?”, “Bagaimana Anda mengelola rantai pasok
pangan agar nilai tambah maksimal?”

Diskusi kelompok dan presentasi: mahasiswa kelompok memilih
satu dari keempat fokus, mengembangkan mini-proyek intervensi
dan mempresentasikan strategi implementasinya.

Tugas tertulis: mahasiswa menulis makalah pendek (+1000-1500
kata) membahas salah satu fokus kebijakan dan aplikasi
manajemennya di konteks organisasi/daerah mereka.

6.3 Outcome Pembelajaran

Mahasiswa diharapkan mampu:

Memahami kerangka kebijakan nasional dalam konteks
manajemen strategis.

Menganalisis dan menyusun strategi implementasi kebijakan di
level organisasi atau wilayah lokal.

Merancang dan mengelola proyek manajemen perubahan
antarsektor (pangan, energi, industri, SDM).

Mengukur dan mengevaluasi kinerja intervensi strategis
menggunakan indikator yang tepat (produksi, nilai tambah,
penerima manfaat, SDM unggul).

Memahami pentingnya fleksibilitas organisasi dan adaptasi
terhadap disrupsi teknologi dan lingkungan.

7. Kesimpulan
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Keempat fokus kebijakan eksekutif Pemerintah Indonesia — ketahanan
pangan, ketahanan energi, hilirisasi industri, dan program makan bergizi
gratis — merupakan pilar strategis yang saling mendukung dalam
rangka mencapai visi pembangunan nasional: kedaulatan, kemandirian,
SDM unggul, dan ekonomi yang berdaya saing. Bagi mahasiswa dan
praktisi manajemen generasi milenial, kebijakan-kebijakan ini
menawarkan bahan pengajaran yang kaya: mulai dari manajemen
strategis, manajemen perubahan, rantai nilai, proyek besar infrastruktur,
hingga investasi SDM jangka panjang.

Dalam era disrupsi — revolusi industri 4.0, perubahan iklim, globalisasi
rantai pasok — kemampuan organisasi (baik publik maupun swasta)
untuk bergerak cepat, fleksibel, berkolaborasi antar sektor, dan
menciptakan nilai tambah menjadi sangat penting. Masalah seperti
irigasi yang usang, jaringan energi yang belum memadai, industri yang
hanya ekspor bahan mentah, atau anak-didik yang gizi kurang bukan
hanya persoalan teknis, tetapi persoalan manajemen yang memerlukan
kepemimpinan, strategi, dan implementasi yang efektif.

Uraian ini dapat dikembangkan dengan menghubungkan teori
manajemen (seperti manajemen perubahan, strategi organisasi, rantai
nilai, fleksibilitas) dengan temuan kebijakan nyata di Indonesia — untuk
digunakan sebagai aplikasi praktis bagi generasi milenial yang akan
menjadi pemimpin masa depan.

ChatGPT 5. Writer's account. Accessed 31 October 2025
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